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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the determinants of tax aggressiveness in healthcare companies 

through the variables of leverage, profitability, company size, and inventory intensity. The population of 

this study is all healthcare product businesses listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2023. 

Sampling was conducted purposively, resulting in 60 data samples from healthcare companies. The data 

analysis method used is panel data regression. The research findings indicate that in healthcare 

organizations, tax aggressiveness has a positive effect on firm size and a negative effect on profitability. 

However, tax aggressiveness is not affected by the characteristics of inventory intensity and leverage. 

Keyword: Tax Aggressiveness, Leverage, Profitability, Company Size, Inventory Intensity 

 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Determinan Agresivitas Pajak pada perusahaan 

kesehatan melalui variabel Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Intensitas Persediaan. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh bisnis produk layanan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020 hingga 2023. Pengambilan sampel dilakukan secara purposif, menghasilkan 60 sampel data 

dari perusahaan layanan kesehatan. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi data panel. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa di organisasi layanan kesehatan, agresivitas pajak berpengaruh 

positif dengan ukuran perusahaan dan berpengaruh negatif dengan profitabilitas. Namun, agresivitas 

pajak tidak dipengaruhi oleh karakteristik intensitas persediaan dan leverage. 

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Intensitas Persediaan 

 

PENDAHULUAN 

Perpajakan merupakanl aspek 

penting dalam pembangunan ekonomi 

Indonesia. Dibandingkan dengan 

sumber pendapatan non-pajak, pajak 

saat ini menyumbang porsi pendanaan 

negara tertinggi (Irianto et al., 2017). 

Ketentuan Umuml dan Tatal Cara 

Perpajakanl menyatakan bahwal pajak 

bersifat memaksa dan mengikat. 

Perusahaan memandang pajak sebagai 

beban yang dapat menurunkan laba 

bersih, berbeda dengan keyakinan 

pemerintah bahwa pajak mendanai 

negara (Mulyadi et al., 2021). 

Akibatnya, sebagian besar wajib pajak 

cenderung memperhatikan kewajiban 

perpajakan mereka. Denganl 

menyajikan labal perusahaan sekecill-

kecilnya atau dengan menggunakan 

strategi perencanaan pajak lainnya, 

wajibl pajak akanl berusaha mengurangi 

bebanl pajak perusahaan mereka 

(Yauris & Agoes, 2019). 

Di sektor kesehatan, perusahaan 

kesehatan harus mematuhi berbagai 

regulasi vpajak, termasuk Pajakl 

Pertambahan Nilai (PPN) dan pajak 

penghasilan, yang dapat memengaruhi 

strategi keuangan mereka. Sebuah 

inisiatif pemerintah yang disebut Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial 

Kesehatan bertujuan untuk memberikan 

setiap warga negara Indonesia akses 

terhadap layanan Kesehatan. Namun, 

program ini juga menciptakan tantangan 

bagi perusahaan kesehatan terkait 

dengan kewajiban pajak dan 

pengelolaan klaim, terutama di tengah 

ketatnya pengawasan perpajakan.  

Pada tahun 2023, terungkap kasus 

penggelapan pajak yang melibatkan 
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klaim palsu kepada BPJS. Beberapa 

rumah sakit dan penyedia layanan 

kesehatan didapati mengajukan klaim 

yang tidak sesuai dengan layanan yang 

diberikan, yang berujung pada kerugian 

signifikan bagi BPJS dan mengganggu 

keberlanjutan program jaminan 

kesehatan. Kasus penggelapan pajak 

melalui klaim palsu ini tidak hanya 

merugikan BPJS, tetapi juga berdampak 

negatif pada reputasi perusahaan 

kesehatan yang terlibat. Penurunan 

kepercayaan publik terhadap layanan 

kesehatan dapat menyebabkan 

berkurangnya jumlah pasien dan 

pendapatan bagi perusahaan.  

Kasus penggelapan pajak yang 

melibatkan klaim BPJS pada tahun 

2023 mengindikasikan adanya potensi 

pelanggaran terhadap PSAK 46, 

khususnya terkait dengan pengakuan 

pendapatan dan beban. Standar 

akuntansi yang dikenal sebagai PSAK 

46 mengatur bagaimana pajak 

penghasilan diperlakukan dalam 

akuntansi. Dalam konteks kasus 

penggelapan pajak, PSAK 46 menjadi 

acuan penting dalam menentukan 

bagaimana perusahaan harus mencatat 

dan melaporkan kewajiban pajak 

mereka. 

PSAK 46 mengatur bagaimana 

perusahaan harus mengakui pendapatan 

mereka. Dalam kasus penggelapan 

pajak, perusahaan seringkali mencoba 

menyembunyikan sebagian pendapatan 

mereka untuk mengurangi kewajiban 

pajak. Hal ini melanggar PSAK 46 yang 

mengharuskan perusahaan untuk 

mengakui pendapatan secara akurat dan 

transparan. PSAK 46 juga mengatur 

bagaimana perusahaan harus mencatat 

beban pajak mereka. Perusahaan 

seringkali mencoba memanipulasi 

beban pajak mereka dengan cara yang 

tidak sesuai dengan PSAK 46. Misalnya, 

perusahaan dapat mengurangi beban 

pajak mereka dengan cara mengklaim 

biaya yang tidak sah atau dengan 

menyembunyikan sebagian keuntungan 

mereka. PSAK 46 mengharuskan 

perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi yang relevan tentang pajak 

penghasilan mereka dalam laporan 

keuangan. Dalam kasus penggelapan 

pajak, perusahaan seringkali gagal 

mengungkapkan informasi yang akurat 

dan lengkap tentang kewajiban pajak 

mereka.  

Dalam kasus penggelapan pajak 

yang melibatkan klaim BPJS, 

perusahaan mungkin mencoba 

mengurangi kewajiban pajak dengan 

cara yang tidak sesuai dengan PSAK 46. 

Misalnya, perusahaan dapat mengklaim 

biaya BPJS yang lebih besar dari yang 

sebenarnya atau menyembunyikan 

sebagian pendapatan mereka yang 

terkait dengan klaim BPJS. Hal ini 

melanggar PSAK 46 dan dapat 

mengakibatkan sanksi hukum bagi 

perusahaan yang bersangkutan. Maka 

penting bagi perusahaan untuk 

memahami dan mematuhi PSAK 46 

dalam pengelolaan pajak mereka. 

Kepatuhan terhadap PSAK 46 akan 

membantu perusahaan untuk 

menghindari risiko penggelapan pajak 

dan memastikan laporan keuangan 

mereka akurat dan dapat diandalkan. 

Dalam upaya untuk memulihkan 

kerugian akibat penggelapan pajak, 

beberapa perusahaan mungkin merasa 

tertekan untuk mengambil langkah 

agresif dalam pengelolaan pajak mereka. 

Ini dapat mencakup strategi 

penghindaran pajak yang berisiko, yang 

dapat mengakibatkan masalah hukum 

dan keuangan di masa depan. 

Pemerintah Indonesia telah 

meningkatkan pengawasan terhadap 

pajak dan klaim BPJS sebagai respons 

terhadap kasus-kasus penggelapan. 

Perubahan regulasi dan kebijakan 

perpajakan dapat memengaruhi cara 
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perusahaan kesehatan merencanakan 

dan melaksanakan strategi pajak mereka. 

Perusahaanl yang terlibatl dalam 

penggelapan pajakl melalui klaim palsu 

dapat menghadapil sanksi hukum yang 

berat. Ini termasuk denda finansial dan 

kemungkinan penuntutan pidana, yang 

dapat berdampak serius pada 

operasional dan kelangsungan hidup 

perusahaan. Kasus penggelapan pajak 

ini menyoroti pentingnya kepatuhan etis 

dan transparansi dalam pengelolaan 

pajak. Perusahaan kesehatan perlu 

berinvestasi dalam sistem akuntansi 

yang baik dan prosedur internal guna 

mencegah praktik-praktik curang yang 

dapat merugikan mereka di kemudian 

hari.  

Berdasarkan praktik dan 

fenomena empiris yang disebutkan, 

peneliti termotivasi untuk menganalisis 

hubungan antara perpajakan yang 

agresif danl tata kelolal perusahaan 

yangl baik. Data tersebut diperoleh daril 

laporan keuanganl perusahaan-

perusahaan layanan kesehatan yangl 

terdaftar dil Bursa Efekl Indonesia. 

Dalaml hal inil peneliti tertarik untuk 

melakukan peneltian dengan judul 

“Determian Agresivitas Pajak Pada 

Perusahaan Kesehatan Yang 

Terdaftar di BEI.” 

 

Teoril Agensi (Agencyl Theory) 

 Konflikl kepentingan antaral 

manajemen perusahaan danl pemegang 

sahaml dikenal sebagai teori keagenan. 

Dengan katal lain, prinsipall 

menyediakan fasilitasl dan pendanaan 

untukl kegiatan operasional 

lperusahaan; pemegang saham tidak 

berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan ini.. Jensenl dan Mecklingl 

(1979) menyatakanl bahwa hubunganl 

antara menajemenl perusahaan (agenl) 

dan pemegangl saham (prinsipall) 

dikemukakan olehl teori lkeagenan. 

Agen diberi wewenang oleh prinsipal 

untukl memutuskan apa yang terbaikl 

bagi lprinsipal. Hubungan keagenanl 

didefinisikan sebagai suatu kontrak di 

mana satu pihak atau lebih (prinsipal) 

menunjuk individu lain (agen) untuk 

melaksanakan suatu layanan atas nama 

prinsipal. 

Prosedur tata kelola perusahaan 

dalam bisnis seringkali dikaitkan 

dengan teori keagenan. Teori ini sejalan 

dengan realitas yang ada dalam bisnis, 

di mana manajemen seringkali 

memanfaatkan asimetri pengetahuan 

untuk keuntungan mereka sendiri 

dengan mengorbankan bisnis atau 

prinsipal. Untuk meningkatkanl beban 

pajak lperusahaan, yang seharusnya 

dapat digunakanl untuk penghematan 

lpajak, agen atau manajemen akan 

mencoba berpartisipasi dalam 

agresivitas pajak dengan 

menyalahgunakan batasan pajak yang 

diizinkan. Misalnya, mereka mungkin 

memutuskan untuk membiayai melalui 

bank. Selain itu, dengan memanfaatkan 

variasi jangka pendek dalam perpajakan, 

manajemen dapat memilih untuk 

menggunakan penyusutan dalam 

laporan keuangan guna menurunkan 

pembayaran pajak selama periode 

tertentu. Manajemen dapat 

mempertahankan laba kena pajak yang 

rendah sekaligus menghasilkan laba 

akuntansi yang tinggi dengan 

memanfaatkan perbedaan sementara. 

Akibatnya, bonus dari keuntungan yang 

ditampilkan dalam laporan keuangan 

dapat diberikan kepada manajemen. 

 

Agresivitas Pajak 

Menurutl Nugraha danl Meiranto 

(2015l), agresivitas pajakl adalah 

tindakanl yang dilakukanl oleh suatu 

perusahaanl dengan tujuanl untuk 

mengurangil jumlah bebanl pajak yangl 

diharapkan, atau dapat diartikan sebagai 

upaya untuk mengurangi biaya pajak. 

Tindakan pajakl yang agresif adalahl 
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tindakan yangl bertujuan untukl 

merekayasa labal kena pajakl 

perusahaan melaluil perencanaan lpajak, 

baik menggunakanl cara legall 

(penghindaran pajak) atau ilegall 

(penghindaran pajak). Tarif Pajak 

Efektif (ETR), Selisih Pajak Buku 

(BTD), Selisih Pajak Residual (RTC), 

dan Tarif Pajak Efektif Kas (CETR) 

adalah beberapa metrik yang digunakan 

untuk mengukur agresivitas pajak 

(Frank et al., 2009). 

Agresifitas pajak memiliki 

manfaat dan kerugian (Hidayanti, 2013). 

(1) Pembayaran pajak perusahaanl 

kepada pemerintahl meningkatkan arus 

kas bagi pemilikl atau pemegangl 

saham perusahaan. (2l) Pemilik atau 

pemegang saham membayar bonus atau 

gaji manajemen yang agresif pajak. 

 

Leverage 

Menurut lA. T. Hidayatl dan Fitria 

(2018l), leverage adalah rasiol yang 

mengukurl proporsi aset yang dibiayail 

oleh lutang. Besarnya aset perusahaan 

yangl dibiayai oleh utang dapat 

diketahui dengan menggunakan 

leverage (Riswandari & Bagaskara, 

2020). Perusahaan dengan leverage 

tinggi lebih bergantung pada utang, 

sedangkan perusahaan dengan leverage 

rendah lebih banyak menggunakan dana 

sendiri. 

Leverage tinggi merupakan tanda 

bahwa perusahaan menggunakan utang 

untuk mendanai operasinya. Biaya 

bunga dan depresiasi yang lebih tinggi 

akan mengikutinya, yang berpotensi 

menurunkan kewajiban pajak (Prasetyo 

& Wulandari, 2021). Leverage yang 

berlebihan juga menunjukkan bahwa 

suatu bisnis mungkin memiliki banyak 

aset tetap. Depresiasi aset tetap 

perusahaan terjadi secara alami, dan 

biaya depresiasi dapat dihapuskan 

sebagai manfaat pajak (Nita Aryani & 

Fauzi, 2022).  

Profitabilitasl 

Profitabilitasl adalah kemampuanl 

suatu perusahaanl untuk menghasilkanl 

laba daril operasinya (lApriliana, 2022). 

Returnl on Assetsl (ROA) adalahl 

proksi yangl mencerminkan 

profitabilitasl perusahaan. Karena bisnis 

yangl menghasilkan lebih banyak uang 

membayar lebih banyak pajak, 

profitabilitas memengaruhi beban pajak. 

Di sisi lain, bisnis yang menghasilkan 

sedikit uang juga membayar sedikit 

pajak, dan mungkin tidak membayar 

sama sekali jika mengajukan 

kebangkrutan. 

Berdasarkan pendapatan, aset, dan 

tingkat persediaan, profitabilitas 

mengukurl kapasitas perusahaanl untuk 

menghasilkanl laba dalaml jangka 

waktul tertentu. Pengembalianl aset 

(ROA) adalahl salah satul metrik yang 

digunakanl untuk mengukurl 

profitabilitas. Selain mengukur laba 

bersih, ROA mengukur efisiensi 

perusahaan. Manajemen aset yang 

lebihl baik danl profitabilitas yang 

lebihl tinggi dihasilkan dari ROA yangl 

lebih ltinggi, yang menandakanl laba 

yangl lebih besar. 

 

Ukuran Perusahaanl 

Menurut Wulandari dan Purnomo 

(2021), Ukuran perusahaan 

mencerminkan jumlah aset yang 

dikelolanya. Dibandingkan dengan 

bisnis yang lebih kecil, perusahaan 

besar terlibat dalam operasi dan 

aktivitas yang lebih kompleks. Metode 

penghindaran pajak semakin 

berkembang karena perusahaan besar 

cenderung menggunakannya untuk 

mengurangi ETR mereka. Hal ini 

disebabkan perusahaan harus 

menggunakan sumber daya mereka 

untuk persiapan pajak terbaik karena 

tingginya biaya operasional. 

Di antara faktor-faktor lain, 

ukuran total penjualan suatu perusahaan 
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menentukan apakah perusahaan tersebut 

dianggap kecil atau besar. Tolokl ukur 

yangl digunakan untukl memperlihatkan 

kecill besarnya suatul perusahaan, 

antaral lain totall penjualan, jumlahl 

pelanggan tetapl dan totall aktiva. 

Semakinl besar totall penjualan ataul 

aset, akibatnya, ukuranl perusahaan pun 

akan bertambah besarl (Mulianti, 2010l). 

 

Intensitas Persediaan 

Jumlah persediaan yang disimpan 

dan digunakan oleh suatu bisnis untuk 

operasional sehari-hari dikenal sebagai 

intensitas persediaan. Bisnis yang 

memiliki banyak persediaan juga akan 

menghabiskan banyak uang. Bisnis 

yang berinvestasi dalam persediaan 

gudang harus membayar biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan, yang 

akan meningkatkan biaya danl 

kemungkinan menurunkan laba. Bisnis 

akan mengelola beban pajaknya secara 

lebih agresif jika labanya turun karena 

intensitas persediaan yang tinggi 

(Hidayat dan Fitria, 2018). 

Karena beban yang lebih tinggi 

terkait persediaan, perusahaan dengan 

intensitas persediaan yang tinggi 

mengalami penurunan laba. Beban-

beban ini dicatat sebagai beban pada 

periode terjadinya berdasarkanl PSAK 

lNo. 14 Tahunl 2018, yangl 

memungkinkan perusahaan membayar 

pajakl lebih rendahl ketika labanyal 

turun. Intensitas persediaan yangl tinggi 

mengurangi beban pajak perusahaan 

dan memungkinkan laba periode 

berjalan diimbangi dengan persediaan 

yang dialokasikan untuk periode 

mendatang, sehingga kondisi ini sejalan 

dengan tujuan perusahaan. 

 

Kerangka Penelitian 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

Daril penjelasan diatasl dapat 

dirumuskanl hipotesis sebagail berikut: 

lH1: Leverage berpengaruhl positif 

terhadap agresivitasl pajak 

H2: Profutabilitas berpengaruhl positif 

terhadapl agresivitas pajakl 

H3: Ukuranl Perusahaan berpengaruhl 

positif terhadap agresivitas pajak 

H4: Intensitas Persediaan berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianl ini menggunakanl 

metodologi kuantitatif dengan 

menggunakan datal sekunder daril 

laporan keuanganl perusahaan-

perusahaan layanan kesehatan yangl 

terdaftar dil Bursa Efekl Indonesia 

(BEIl) periode 2020l–2023. Analisisl 

regresi datal panel yangl diolah denganl 

program Eviewsl 12 digunakan dalaml 

penelitian lini. Pengambilan sampell 

menggunakan purposivel sampling, danl 

populasi terdiri daril perusahaan-

perusahaanl layanan kesehatan yang 

terdaftarl secara berurutan di BEI antara 

tahun 2020 hingga 2023. Faktor-faktor 

berikut dipertimbangkan dalam 

pemilihan sampel:  

1. Perusahaan kesehatan selamal 

periode pengamatan. 

1 

2 

3 

Leverage 

Ukuran 

Perusahaan 
Agresivitas 

Pajak 

Profitabilita

s 

Intensitas 

Persediaan 

Perusahaan 

4 
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2. Perusahaanl kesehatan yang tidakl 

memiliki data lengkap selama 

periodel pengamatan. 

3. Perusahaanl kesehatan yangl 

menggunakan matal uang rupiahl 

4. Perusahaanl kesehatan yangl 

memiliki laba 

 

Rumus Pengukuran 

1. Agresivitas Pajak 

CETR=
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

2. Leverage  

LEV =
Total Liabilitas

Ekuitas
 

3. Profitabilitas 

ROAl =
Labal Bersih 

Totall Aset
𝑥100% 

4. Ukuranl Perusahaan 

Size = Ln (Totall Aset) 

5. Intensitas Persediaan 

IP =
Total Persediaan 

Total Aset
 

 

Analisisl Data 

Persamaan regresi data panell 

yang digunakanl dalam penelitianl ini 

ladalah: 

Yl= α + lβ1X1 + lβ2X2 + lβ3X3 + 

βl4X4 + le 

Keteranganl : 

Yl   = Agresivitas Pajak 

αl   = Konstanta  

lβ1 – β5  = Koefisien regresil 

variabel 

X1l   = Leverage 

X2l  = Profitabilitas 

X3l   = Ukuran Perusahaan 

X4l  = Intensitas Persediaan 

el   = Kesalahan residual 

(Error) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel l1. Pengambilan Sampell 

Penelitian 

 
 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabell 2. Hasil Statistikl Deskriptif 

 
Sumber: Data Diolah 

 

Uji Pemilihan Regresi Data Panel 

1. Uji Chow 

Tabel 3. Hasil Uji Chow 

 
Sumberl: Data diolahl 

2. Ujil Hausman 

Tabell 4. Hasil Uji Hausmanl 

 
Sumberl: Data diolah 

3. Ujil Lagrange Multiplierl (LM) 

Tabell 5. Hasill Uji Lagrangel 

Multiplier (LM) 

 
Sumberl: Data diolah 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1. 

 

2. 

Populasi perusahaan kesehatan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023. 

Perusahaan kesehatan yang tidak terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama tahun 2020-

2023. 

35 

 

(11) 

3. Perusahaan kesehatan yang tidak menyajikan laporan 

keuangan secara lengkap. 

(0) 

4. 

 

5.  

Perusahaan kesehatan yang mengalami kerugian selama 

2020-2023. 

Perusahaan kesehatan yang tidak menggunakan mata uang 

rupiah 

(9) 

 

(0) 

Jumlah sampel penelitian 15 

Total data 4 tahun penelitian (4 x 15) 60 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CETR 60 0,048200 1,886300 0,361473 0,322874 

LEV 60 0,095800  2,463700  0,543035 0,447587 

ROA 60  0,001500 0,309900 0,102502 0,070899 

Size 60 26,55870  32,06690 28,84498  1,100543 

IP 60 0,003100 0,927300 0,134550 0,150174 

 

Effect Test Prob.  Standar Keterangan 

Cross-section F 0,0191 < 0,05 fixed effect model 

 

Test Summary Prob  Standar Keterangan 

Cross-section 

random 
0,0534 > 0,05 

random effect 

model 
 

Test Summary 
Cross-section  

One-sided 
 Standar Keterangan 

Breusch-Pagan 0,3081 > 0,05 
Common Effect 

Model 

 



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 2990-3001 

2996 

Ujil Asumsi Klasikl 

1. Ujil Normalitas 

Tabell 6. Hasill Uji Normalitasl 

 
Sumber: Data diolah 

2. Uji Multikoliniaritas 

Tabell 7. Hasil Ujil 

Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah 

3. Ujil Heteroskedastisitas 

Tabell 8. Hasill Uji 

Heteroskedastisitasl 

 
Sumberl: Data diolahl 

4. Uji Autokorelasi 

Tabell. 9 Hasil Ujil Autokorelasi 

 
Sumberl: Data diolahl 

 

Analisis Regresil Data Panell 

Tabell 10. Hasil Ujil Model Regresil 

 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabell diatas, 

didapatkanl persamaan regresil data 

panell sebagai lberikut: 

Yl = –0,007557 – 0,151709 Lev – 

l0,459462 ROA + 0,313369 Size + 

0,131433 IP + e 

Berikut ini interpretasi hasil dan 

analisis: 

1. Nilai konstanta adalah -0,007557, 

yang menunjukkan bahwa CETR 

akan menjadi -0,007557 jika semua 

variabel independen (ukuran 

perusahaan, intensitas persediaan, 

profitabilitas, dan leverage) konstan 

atau sama dengan 0. 

2. Dengan koefisien leverage (Lev) 

sebesar -0,151709, tingkat 

agresivitas pajak (CETR) akan turun 

sebesar 0,151709 untuk setiap 

peningkatan satul unit ukuran bisnis, 

dengan syarat semua faktor lainnya 

tetap tidak berubah. 

3. Dengan koefisien profitabilitas 

(ROA) sebesar -0,459462, tingkat 

agresivitasl pajak (CETR) akanl 

turun sebesarl 0,459462 untuk setiapl 

peningkatan satu unit ukuran 

perusahaan, dengan syarat semua 

faktor lainnya tetap sama. 

4. Dengan asumsi semua faktor lainnya 

tetap sama, koefisien ukuran 

perusahaan (Size) adalah 0,313369, 

yang menunjukkan bahwa untuk 

setiap peningkatan satu unit ukuran 

bisnis, tingkat agresivitas pajak 

(CETR) akan meningkat. 

5. Dengan koefisien ukuran perusahaan 

(Size) sebesar 0,131433, tingkat 

agresi pajak (CETR) akan naik 

sebesar 0,131433 untuk setiap 

kenaikan satu unit dalam variabel 

ukuran perusahaan, dengan ketentuan 

semua variabel lainnya tetap sama. 

 

Ujil Kelayakan Modell (Uji Fl) 

Tabell 11. Hasil Ujil Kelayakan 

Modell (Uji Fl) 

Variabel Probability  Standar Keterangan 

Probability 

Jarque-Bera 0,164967 
   

> 0.05 
Data Terdistribusi 

Normal 

 

 LEV ROA SIZE IP 
     

     

LEV  1.000000 -0.398149 -0.210106  0.239752 

ROA -0.398149  1.000000  0.109434  0.203424 

SIZE -0.210106  0.109434  1.000000 -0.124698 

IP  0.239752  0.203424 -0.124698  1.000000 

 

Variabel 
Unstandardized 

Residual 
Koefisien Kesimpulan 

LEV 0,9569 > 0,05 
Tidak terdapat 

heteroskedastisitas 

ROA 

 

0,5216 

 

>0,05 

 

Tidak terdapat 

heteroskedastisitas 

 

SIZE 0,0942 >0,05 
Tidak terdapat 

heteroskedastisitas 

    

IP 0,2360 >0,05 
Tidak terdapat 

heteroskedastisitas 

    

 

Durbin-

Watson 

dL dU 4-dL 4-dU Keterangan 

2,096789 1,4443 1,7274 2,5557 2,2726 
Tidak terdapat 

autokorelasi 

 

Variabel Koefisien Std. Error 

CETR     (Y) -0,007557 0,175903 

Lev         (X1) -0,151709 0,115096 

ROA       (X3) -0,459462 0,085051 

Size         (X4) 0,313369 0,106039 

IP           (X5) 0,131433 0,070935 
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Sumber: Data diolah 

 

Ujil Hipotesis (Ujil T) 

Tabell 12. Hasil Ujil Hipotesis (Ujil T) 

 
Sumberl: Data diolahl 

Berdasarkanl hasil pengujianl uji 

hipotesisl pada tabell diatas, dapat 

dilakukan pengambilan keputusan 

sebagail berikut: 

1.  Pengaruhl Leverage terhadap 

Agresivitasl Pajak  

 Nilai t estimasi adalah -1,318110 < t 

tabel (2,00404), di mana Ho diterima 

dan H1 ditolak, tabel uji-t di atas 

menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel X1 terhadap variabel Y 

adalah 0,1929 > 0,050, yang 

menunjukkan bahwa leveragel tidak 

berpengaruh terhadapl agresivitas 

lpajak. 

2. Pengaruhl Profitabilitas terhadapl 

Agresivitas Pajakl 

 Pengaruhl variabel X2l terhadap 

variabell Y adalah l0,0000 < 0,050l, 

menurut tabel uji-t di atas. Nilai tl 

hitung adalahl -5,402187 < t tabell 

(2,00404), di mana Hol ditolak danl 

H2 diterima, yangl menunjukkan 

bahwa agresivitasl pajak 

dipengaruhil secara negatifl oleh 

profitabilitas. 

3. Pengaruh Ukuranl Perusahaan 

terhadap Agresivitas Pajak 

 Nilai t estimasi adalah 2,955211 > t 

tabel (2,00404), di mana Hol ditolak 

danl H3 lditerima. Hal inil 

menunjukkan bahwal ukuran 

perusahaanl berpengaruh positif 

terhadapl agresivitas lpajak. Tabel 

uji-tl di atasl menunjukkan bahwal 

variabel X3 memiliki pengaruh 

sebesarl 0,0046 < 0,050 terhadap 

variabel Y. 

4. Pengaruh Intensitas Persediaan 

terhadap Agresivitas Pajak 

 Berdasakanl tabel ujil t diatasl 

pengaruh variabell X4 terhadapl 

variabel Yl sebesar l0,0693 > 0,050l 

sedangkan untukl nilai tl hitung 

sebesarl 1,852857 < t tabell 

(2,00404), dimanal Ho diterima danl 

H4 ditolak yang berartil intensitas 

persediaan tidak mempunyai 

pengaruh terhadap agresivitasl pajak.. 

 

Ujil Koefisien Determinasil (R2) 

Tabell 13. Hasill Uji Koefisienl 

Determinasi (lR2) 

 
Sumberl: Data diolah 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Leverage Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

penelitian, leverage memiliki thitung yang 

lebih kecil dan nilai probabilitasl 0,1929 

> l0,05. Karena H1l ditolak, dapat 

disimpulkanl bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap agresi lpajak. 

Karena perusahaanl harus 

memanfaatkan hasill bisnisnya untuk 

membayarl bunga pinjaman yangl tinggi, 

semakin besar leveragel perusahaan, 

semakin besar risiko yangl harus 

ditanggungnya. Hal ini menurunkan 

laba bersih perusahaan. Beban pajakl 

yang lebihl rendah yang ditanggung 

perusahaanl merupakan akibat dari 

beban bunga yang mengurangi laba. 

Karena beban bunga yang tinggil 

memengaruhi beban pajakl yang 

lrendah, perusahaan cenderung tidak 

melakukanl agresi pajak jika leverage-

nya semakin besar. 

Andil Prasetyo danl Sartika 

Wulandaril (2021) mendukung temuan 

F statistic Ftabel Probability Standar Keterangan 

9,206966     >2,54 0,000009 < 0,05 Model Layak 

 

Variabel t-Statistic ttabel Prob. Standar Kesimpulan 

Lev -1,318110 < 2,00404 0,1929 > 0,05 H1 Ditolak 

ROA -5,402187 < 2,00404 0,0000 < 0,05     H2 Diterima 

Size 2,955211 > 2,00404 0,0046 < 0,05   H3 Diterima 

IP 1,852857 < 2,00404 0,0693 > 0,05     H4 Ditolak 

 

Adjusted R-squared Keterangan 

0,401053 Berpengaruh 40,1 % 
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penelitian ini dengan menyatakan 

bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadapl agresivitas lpajak. Namun, hal 

inil bertentangan denganl temuan 

Rahmadani et al. (2020l), yang 

menemukan bahwal leverage memiliki 

pengaruhl positif terhadap agresivitasl 

pajak.  

 

2. Pengaruhl Profitabilitas 

Terhadapl Agresivitas Pajakl 

Hasill pengujian hipotesisl (uji t) 

pada penelitian menunjukkanl bahwa 

profitabilitas memilikil thitung  lebihl 

besar daril pada ttabel danl nilai prob 

(l0,0000 < 0,05l). Hal inil dapat 

disimpulkan bahwa H2 lditerima, maka 

dapat dikatakanl bahwa profitabiitas 

berpengaruhl negatif terhadap 

agresivitasl pajak. Semakinl besar 

profitabilitas semakinl besar pulal beban 

pajaknya maka perusahaan 

memungkinkan untukl melakukan 

agresivitasl pajak. Perusahaanl dengan 

profitabilitas yangl tinggi mungkin 

memilikil reputasi yang lebihl baik dan 

lebihl banyak perhatian dari publik dan 

pemerintah, sehingga mereka mungkinl 

lebih berhatil-hati dalaml melakukan 

agresivitas pajak untuk menghindari 

dampak negatif pada reputasi mereka. 

Profitabilitas yang tinggi juga dapat 

membuat perusahaan lebih transparan 

dan lebih patuh terhadap regulasi pajak, 

sehingga mereka mungkin tidak perlu 

melakukan agresivitas pajak untuk 

mencapai tujuan keuangan mereka. 

Selain itu, perusahaanl dengan 

profitabilitasl yang tinggil juga mungkin 

memiliki kontrol internal yangl lebih 

baikl dan lebih efektif dalam mengelola 

risiko pajak, sehingga mereka mungkin 

tidak perlu melakukan agresivitas pajak 

yang berisiko.  

Menurut lAnggraeni, A. lF., 

Priatna, lD. K., lRoswinna, W., lLatifah, 

N. lA., & lAhada, R. (2023l), 

agresivitas pajak dipengaruhi oleh 

profitabilitas, yang mendukung temuan 

penelitian ini. Agus & Mega (2022) 

tidak sependapat, dengan menyatakan 

bahwal agresivitas pajakl tidak 

dipengaruhil oleh profitabilitas. 

 

3. Pengaruhl Ukuran Perusahaanl 

Terhadap Agresivitasl Pajak 

Hasill pengujian hipotesis (uji tl) 

pada penelitian menunjukkan bahwa 

ukuranl perusahaan memilikil thitung  

lebih besar dari pada ttabel  danl nilai 

prob (l0,0046 < 0,05l). Hal ini dapat 

disimpulkanl bahwa H3 lditerima, maka 

dapat dikatakan bahwa ukuranl 

perusahaan berpengaruhl terhadap 

agresivitasl pajak. Perusahaanl besar 

memilikil sumber daya yang lebih 

banyakl dan kemampuan untuk 

mempekerjakan tim pajakl yang ahli, 

sehingga mereka dapat melakukan 

perencanaanl pajak yangl lebih efektif 

dan agresif untukl mengurangi bebanl 

pajak. Perusahaanl besar jugal memiliki 

skala ekonomi yangl lebih lbesar, 

sehingga mereka dapat memanfaatkanl 

celah-celahl pajak yang adal dan 

melakukan transaksi yang lebih 

kompleks untuk mengurangi beban 

pajak. Selain itu, perusahaanl besar 

jugal memiliki pengaruhl politik danl 

ekonomi yangl lebih lbesar, sehingga 

mereka dapat mempengaruhi kebijakan 

pajak dan regulasi yang menguntungkan 

mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

yang dilakukan oleh Agung Budi 

Utomo dan Giawan Nur Fitria (2020) 

yang menyatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak. Namun bertentangan 

dengan hasil penelitianl yang dilakukanl 

Christopher Tannos Bernhard dan Veny 

(2024) yangl menyatakan bahwal 

Ukuran Perusahaanl tidak memiliki 

pengaruh terhadap Agresivitasl Pajak.  
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4. Pengaruhl Intensitas Persediaan 

Terhadap Agresivitasl Pajak  

Berdasarkanl hasil uji hipotesis 

penelitianl ini (uji-tl), intensitas 

persediaan memiliki nilail probabilitas 

(0,0693 > l0,05) danl nilai tl yang 

ditentukan lebih kecill dari tl tabel. 

Dengan demikian, intensitasl persediaan 

tidakl berpengaruh terhadapl agresivitas 

lpajak, dan H4 ditolak. Besarnya 

investasi perusahaan dalam persediaan 

untuk kegiatan operasionalnya 

tercermin dalam intensitas persediaan. 

Intensitasl persediaan dihitungl dengan 

membandingkanl total persediaanl 

dengan totall aset. 

Secara umum, perusahaan lebih 

cenderung berinvestasi pada aset tetap 

dengan biaya penyusutan yangl dapat 

dikurangkanl (Darmadi, 2013l). 

Pemilihan kebijakanl tersebut tidakl 

menguntungkan perusahaanl dimana 

menyimpanl terlalu lamal persediaan 

akanl menyebabkan penurunanl nilai 

dalaml akuntansi disebutl impairment 

assetl yang diaturl di PSAKl 48 tentangl 

penurunan lnilai. Perusahaan dengan 

persediaan yang substansial tidak 

memenuhi syarat untuk mendapatkan 

keuntungan pajak berdasarkan undang-

undang (Romadhina, 2017). Wajib 

pajak tidak diperbolehkan menghitung 

penyisihan penyusutan persediaan, dan 

penyisihan pajak terkait kerugianl 

akibat penurunanl harga daril 

persediaan yangl tidak terjual tidakl 

dapat dibebankan. Berdasarkan 

Peraturan Menteril Keuangan Nomorl 

219/lPMK.011/l2012, hal ini tidak 

termasukl dalam kategori cadanganl 

yang dapatl dikurangkan. Oleh karena 

itu, hargal perolehan yangl tercatat 

tanpa penurunanl nilai tetap digunakan 

untuk menghitung jumlah penghasilan 

kena pajak untuk pajak persediaan. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan temuan Dian Sulistyorini 

Wulandari (2022), yang menyimpulkan 

bahwa agresi pajak tidak dipengaruhil 

oleh intensitasl persediaan. lNamun, hal 

ini bertentangan denganl temuan 

penelitian Alfia Nurul Fadhilah Putri 

dan Cahyani Nuswandari (2023), yangl 

menunjukkan bahwal intensitas 

persediaanl berpengaruh secara 

signifikan dan positifl terhadap agresi 

lpajak. 

 

PENUTUP 

Kesimpulanl 

Tujuanl penelitian inil adalah 

untukl mengetahui pengaruh utang, 

lprofitabilitas, ukuran perusahaan, dan 

intensitasl persediaan terhadap 

agresivitasl pajak pada perusahaanl-

perusahaan di sektor kesehatan yangl 

terdaftar dil Bursa Efekl Indonesia 

antara tahunl 2020 dan 2023. Populasil 

penelitian inil adalah seluruhl 

perusahaan di sektor kesehatan yangl 

terdaftar dil Bursa Efekl Indonesia 

antara tahunl 2020 dan 2023. Sampel 

yang berjumlah lima belas perusahaan 

dikumpulkan denganl menggunakan 

teknikl purposive lsampling. Teknik 

analisisl data dalaml penelitian inil 

menggunakan regresil data lpanel. 

Sumber datal dalam penelitianl ini 

adalahl laporan keuanganl perusahaan 

(annual report) selama periode 2020-

2023 yang berjumlah 60 data.  

Temuanl studi menunjukkanl 

bahwa agresivitasl pajak berkorelasi 

positifl dengan ukuran perusahaan danl 

berkorelasi negatif dengan profitabilitas. 

Agresivitas pajak tidak dipengaruhi oleh 

intensitas persediaan atau leverage. 

Dalam studi ini, variabel independen 

membentuk 40,1% dari variabel 

dependen, dengan nilai kesalahan atau 

faktor eksternal memengaruhi 59,9% 

sisanya. 

 

Saran 

Penelitianl selanjutnya 

diharapkanl dapat mengambill sampel 
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yangl lebih luas danl tidak terbatas pada 

sektor tertentu agar hasil bisa 

digeneralisasikan. Selain itu, diharapkan 

juga bisa menambah masa penelitian 

dan variabel yang dapat mempengaruhi 

agresivitas pajak, seperti likuiditas, 

kualitas laudit, atau variabel-variabel 

lainnya. 
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